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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Strategi Pengelola Wisata dalam Mempertahankan Pcngcmb:mgan
Objek Wisata Alam Bukit Cogong di Desa Sukakarya, Kecamatan Suku Tcngah Lakitan
Ulu Terawas, Kabupaten Musi Rawas”. Penelitian ini bertujuan mengetahui latar belakang
pengelola wisata mempertahankan pengembangan objek wisata, fakor pt':nglmmbamya dap
strategi pengelola wisata mempertahankan pengembangan objek Wlsala.{\lam B.ukgt
Cogong di Desa Sukakarya. Penclitian ini menggunakan metode penclitian l.mhlallf
deskriptif dengan strategi penelitian studi kasus. Pengambilan data dilakukan lpela.lu'l proses
observasi, wawancara dan dokumentasi. Tcori yang digunakan dalam penclitian ini adalah
teori praktik sosial Pierre Bourdicau yang menjelaskan mengenai habitus, modal,
ranal/arena dan praktik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa latar belakang pengelola
wisata mempertahankan pengembangan objck wisata adalah: mencegah perambahan hutan,
adanya potensi SDA, pengalaman widya wisata, adanya fasilitas sarana prasarana, modal
prestasi penghijauan. Adapun faktor penghambat pengelola wisata dalam mempertahankan
pengembangan objek wisata adalah: rendahnya kualitas SDM, belum ada pemasukan
anggaran dana, kurangnya perbaikan fasilitas, kurang wahana baru yang menarik, banyak
muncul tempat wisata baru, kurangnya promosi, pandemic Covid-19. Strategi pengelola
wisata dalam mempertahankan pengembangan objek Wisata Alam Bukit Cogong adalah
dengan: mempertahankan keaslian objek wisata, meningkatkan sarana dan prasarana,
mengait kerjasama antar pelaku wisata, menyebarkan informasi dan promosi lewat media
sosial, mengadakan cvent dengan mengait komunitas, serta melakukan pembinaan sapta
pesona. Pengelola wisata melakukan berbagai strategi sebagai upaya untuk
mempertahankan pengembangan objek Wisata Alam Bukit Cogong agar tetap eksis dan
maju. Hal ini dapat berhasil apabila para pelaku wisata seperti pemerintah, masyarakat dan
swasta saling bekerja sama, berpartisipasi dan bersinergi untuk turut andil membantu
pengembangan objek wisata.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Pengelola wisata, dan Bukit Cogong

Indralaya, 25 Januari 2023
Mengetahui/Menyetujui
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SUMMARY

This research is entitled "The Strategy of the Tour Manager in Maintaining the
Development of the Cogong Hill Nature Tourism Object in Sukakarya Village, Suku Tengah
Lakitan Ulu Terawas District, Musi Rawas Regency". This study aims to determine the
background of the tour manager in maintaining the development of tourist objects, the
inhibiting factors, and the strategy of the tour manager in maintaining the development of
the Bukit Cogong Nature Tourism object in Sukakarya Village. This study used a descriptive
qualitative research method with a case study research strategy. Data collection was
carried out through the process of observation, interviews, and documentation. The theory
used in this study is Pierre Bourdien's social practice theory which explains habitus,
capital, domains‘arenas, and practices. The results of this study indicate that the
background of the tour manager in maintaining the development of tourist objects is:
preventing forest encroachment, the potential for natural resources, the experience of
tourism experis, the existence of infrastructure facilities, and capital for greening
achievements. The inhibiting factors for tourism managers in maintaining the development
of tourist objects are low quality of Inunan resources, no budgetary income, lack of facility
improvements, lack of interesting new rides, many new lourist attractions emerging, lack of
promotion, and the Covid-19 pandemic. The strategy of the tour manager in maintaining
the development of the Bukit Cogong Natural Tourism object is to: maintain the authenticity
of the tourist object, improve facilities and infrastructure, engage in collaboration, between
tourism actors, disseminate information and promotion through social media, hold events
by hooking up the community, and carry out sapta charm coaching. Tourism managers
carry out various strategies in an effort to maintain the development of the Bukit Cogong
Natural Tourism object so that it continues to exist and progress. This can be successful if
tourism actors such as the government, community, and private sector work together,
participate and synergize to contribute to the development of tourist objects.

Keywords: Development Strategy, Tourism Manager, and Cogong Hill
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terdiri atas berbagai macam
pulau-pulau dan beraneka macam suku bangsa, dengan adat istiadat yang berbeda-
beda. Negara ini mempunyai potensi sumber daya alam yang melimpah, baik
sumber daya alam hayati maupun non hayati. Potensi kekayaan alam yang ada di
indonesia sangatlah indah, seperti adanya pegunungan yang sejuk, laut yang biru,
pantai yang cantik, danau yang luas, dan terdapat sungai, air terjun, hutan hujan
tropis serta masih banyak lagi pesona alam lainnya yang terkandung di bumi
indonesia. Kekayaan sumber daya alam tersebut sebagian telah dimanfaatkanuntuk
memenuhi kebutuhan bangsa indonesia dan sebagian lainnya masih berupa potensi
yang belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini didasari karena masih adanya
keterbatasan kemampuan dalam hal teknologi, ekonomi, maupun sumber daya
manusia yang berkualitas.

Potensi sumber daya alam yang begitu besar di indonesia, dapat memberikan
kontribusi terhadap pembangunan Negara maupun kesejahteraan rakyatnya, apabila
dapat dikelola dengan baik oleh pemerintah. Salah satu alternatif kebijakan yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan mengembangkan
industri pariwisata sebagai motor penggerak perekonomian nasional.

Pariwisata merupakan industri baru yang dapat menghasilkan pertumbuhan
ekonomi yang cukup signifikan dalam hal kesempatan kerja, taraf hidup,
pendapatan dan dalam membantu mengaktifkan sektor-sektor lain yang ada di
dalam negeri. Pendit (dalam Mario & Giantari, 2015) mengatakan bahwa pariwisata
perlu dikembangkan dengan baik sebagai sumber pendapatan potensial bagi daerah,
sehingga pemerintah daerah perlu dilibatkan dalam proses pengelolaannya.
Pengelolaan wisata harus mempertimbangkan pengelolaan yang terencana secara
komprehensif agar dapat membawa manfaat baik bagi masyarakat dalam bidang

aspek sosial, ekonomi maupun budaya.



Perencanaan pariwisata sangat penting dilakukan, kerena minat wisata akan
terus bergeser seiring dengan perkembangan zaman. Hal ini dapat dilihat dari motif,
selera, kebutuhan dan perilaku pengunjung yang akan terus berubah, sehingga
diperlukan tanggapan yang tepat dalam mengatasinya. Adanya strategi dan
perencanaan yang baik tentunya diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan daya saing produk wisata. (Saputra, M Ryan, 2016)

Strategi adalah tindakan atau cara yang dilakukan oleh individu maupun
organisasi termasuk pariwisata agar usahanya tetap berproduksi/beroparasi/
berjalan. Strategi survival yang diterapkan oleh pariwisata erat kaitannya dengan
kemampuan bertahan dalam pengembangan pariwisata (Elsa, 2021).

Wibowo (2010) menyatakan bahwa pengambangan merupakan usaha untuk
memajukan suatu objek menjadi lebih baik dan mempunyai hasil untukkepentingan
bersama. Menurut Anindita (2015), pengembangan pariwisata adalah suatu usaha
untuk mengambangkan dan memajukan objek wisata agar lebih baik dan menarik,
ditinjau dari segi tempat dan segala hal yang ada didalamnya untuk dapat menarik
minat wisatawan untuk mengunjunginya.

Objek wisata di Indonesia masih banyak yang perlu diperhatikan dan ditinjau
kembali dalam proses pengembangannya. Maka dari itu, masing-masing daerah
yang mempunyai potensi dibidang pariwisata harus mulai memanfaatkan dan
mengembangkan daerahnya menjadi tujuan wisata yang menarik. Setiap daerah
seharusnya semakin berupaya untuk berbenah diri meningkatkan dan
mengembangkan pariwisatanya. Bagian daerah di Indonesia yang saat ini sedang
mencoba mengembangkan potensi pariwisata adalah daerah Kabupaten Musi
Rawas.

Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Sumatra
Selatan. Letak Kabupaten Musi Rawas berbatasan langsung dengan Kota
Lubuklinggau, Muratara, dan Kabupaten Banyuasin. Daerah ini memiliki daya tarik
tersendiri terutama berupa fenomena alam yang mana daya tarik wisatanya
bersumber dari keindahan alam dan tata lingkungannya. Berikut adalah beberapa
objek wisata alam yang ada di Kabupaten Musi Rawas, antara lain: Wisata Alam

Bukit Cogong, Wisata Danau Aur, Air Terjun Tekuyang, Air terjun Curung Tinggi,
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Air Terjun Satan, dan terakhir Wisata Danau Gegas. Dan dalam hal ini peneliti
tertarik untuk meneliti salah satu wisata alam yang ada di KabupatenMusi

Rawas antara lain yaitu: Wisata Alam Bukit Cogong.

Mo T e S aruEetingaal

Wisata Alam Bukit Cogong merupakan kawasan wisata hutan alam yang
termasuk ke dalam TNKS (Taman Nasional Kerinci Seblat), Bukit ini terletak di
Desa Sukakarya, Kecamatan Suku Tengah Lakitan.Ulu.Terawas, Kabupaten Musi
Rawas. Objek wisata ini dapat di tempuh kurang lebih 45 menit dari Kota
Lubuklinggau dan Muara Beliti. Bukit Cogong adalah tempat wisata yang memiliki
beberapa sarana dan prasarana objek wisata diantaranya ialah: Wahana permainan
flying fox, Burma bucket (Trombollin), Wahana permainan anak, Pangung hiburan,
Mushola dan Outlet serta Tempat parkir yang luas. Bukit Cogong biasanya juga
digunakan sebagai tempat berkemah dan kegiatan outbond bagi para pelajar, dinas
instansi maupun perusahaan. Wisata ini memiliki pemandangan alam berupa
perbukitan hutan yang hijau dan air terjun yang mengalir diatas bebatuan besar,
kondisi tinggi air terjunnya hanya sekitar 5-10 meter saja. Walaupun demikian,
potensi alam yang terkandung di Bukit Cogong dapat membarikan kesan tersendiri
bagi wisatawan yang datang mengunjunginya.

Pada 25 Desember 2009, Pemerintah Kabupaten Musi Rawas meresmikan
Hutan Wisata Bukit Cogong, tepatnya di perkebunan karet yang ditanam

masyarakat. Hutan wisata ini memiliki tujuan agar masyarakat dan pemerintah desa
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bisa mendapatkan pemasukan, sehingga dari hal ini dapat mengantisipasi
masyarakat atau oknum perambah agar berhenti merambah hutan lindung Bukit
Cogong (Wijaya, 2015).

Pembangunan objek wisata ini dulunya pertama kali diusulkan oleh kepala
desa yang bernama Bapak Suryoto, beliau mengusulkan adanya pembangunan
wisata alam air terjun di Bukit Cogong. Ide ataupun inisiatif ini didapatkan setelah
beliau mengikuti kegiatan widya wisata kebeberapa daerah dipulau jawa, dari
kegiatan itulah yang membuat beliau berani mengusulkan pembangunan wisata
yang ada di Desa Sukakarya. Selain itu BapakSuryoto juga mengait kerjasama
dengan Dinas Kehutanan, sehingga untuk pengelolaan wisata ini pertama kali
dinaungi oleh dinas tersebut. Selama beberapa tahun Dinas Kehutanan bertanggung
jawab dalam menetapkan pengelolaan disana, akan tetapi untuk kepengurusan
selanjutnya dan hingga kini, pengelolaan Wisata di Bukit Cogong sudah di ambil
alih tugasnya oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Musi Rawas.

Kurang lebih 5 tahun dari 2009-2013, bisa dikatakan Bukit Cogong berhasil
pada masa itu, yang mana kata salah satu pengelola Bukit Cogong yang
memberikan keterangan informasi mengatakan bahwa “ Selama lima tahun dari
tahun 2009-2013 pengunjung wisata Bukit Cogong ramai berdatangan, ada sekitar
2.500 pengunjung yang berwisata setiap bulannya”. Kata Nibuansyah,
Koordinator HKM Bukit Cogong (dalam Wijaya, 2015).

Melihat Perkembangan yang bagus dari Bukit Cogong, Pemerintah daerah
memperbaiki fasilitas jalan untuk menuju kesana, seperti pembuatan tangga- tangga
kecil dan perbaikan jalan aspal, keduanya dibangun untuk mempermudah
pengunjung sampai kedalam bukit. Fasilitas tambahan pun dilengkapi seperti
pembangunan mushola, kantin, serta toilet pun juga sudah disediakan. Akan tetepi
dalam masa perkembagannya, wisata ini lambat laun mulai sepi pengunjung diakhir
tahun 2013-2019. Dari sinilah Bukit Cogong mulai terlihat mengalami kemunduran
dalam proses pengembanganya, hingga akibatnya beberapa fasilitas objek wisata
yang ada mulai mengalami kerusakan dan tak kunjung diperbaiki oleh Pemerintah.

Untuk Kondisi sekarang Bukit Cogong sudah mengalami perbaikan di awal

tahun 2020, akan tetapi karena adanya pandemi Covid-19 yang sempat melanda
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indonesia membuat pengembangan wisata ini masih belum baik seutuhnya. Melihat
permasalahan pengembangan yang terjadi di Bukit Cogong, membuat pengelola
wisata harus mempunyai strategi dalam mempertahankan pengembangan yang ada
disana. Maka dari itu dalam proses pengembangan dibutuhkan perencanaan dan
strategi yang baik untuk menjadikan Bukit Cogong menjadi ikonwisata yang
menarik dan lebih maju dari sebelumnya. Sehingga diharapkan pariwisata ini bisa
bertahan dan menyesuaikan diri dengan kondisi maupun perubahan yang sudah
terjadi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mengambil judul “Strategi
Pengelola Wisata dalam Mempertahankan Pengembangan Objek Wisata
Alam Bukit Cogong di Desa Sukakarya, Kecamatan Suku Tengah Lakitan Ulu
Terawas, Kabupaten Musi Rawas”. Lokasi ini dipilih karena berdasarkan kondisi
dilapangan, Bukit Cogong adalah wisata alam berpotensi yang perlu mendapatkan
perhatian dan ditinjau kembali oleh pemerintah maupun masyarakat. Serta
berdasarkan riwayat latar belakangnya wisata ini sempat menjadi ikon wisata
terbaik yang ada di Musi Rawas, maka akan sayang sekali jika wisata ini tidak

dirawat dan dimanfaatkan kembali kegunaanya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah dijelaskan, maka yang menjadi
pokok permasalahan pada penelitian ini adalah “Bagaimana strategi pengelola
wisata dalam mempertahankan pengembangan objek Wisata Alam Bukit Cogong”
1  Apa yang melatarbelakangi pengelola wisata mempertahankan pengembangan

objek Wisata Alam Bukit Cogong?

2 Apa faktor penghambat pengelola wisata dalam mempertahankan
pengembangan objek Wisata Alam Bukit Cogong?
3 Bagaimana strategi pengelola wisata dalam mempertahankanpengembangan

objek Wisata Alam Bukit Cogong di Desa Sukakarya.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1

Tujuan Umum

Adapun yang menjadi tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk

menganalisis “Strategi pengelola wisata dalam mempertahankan pengembangan

objek Wisata Alam Bukit Cogong di Desa Sukakarya”.

1.3.2

1

Tujuan Khusus

Untuk mengetahui latar belakang pengelola wisata mempertahankan
pengembangan objek Wisata Alam Bukit Cogong.

Untuk mengetahui faktor penghambat pengelola wisata dalam
mempertahankan pengembangan objek Wisata Alam Bukit Cogong.

Untuk mengetahui strategi pengelola wisata dalam mempertahankan

pengembangan objek Wisata Alam Bukit Cogong.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan akademis dan

bermanfaat dalam menambah literature ilmu sosial khususnya di dalam Sosiologi

Pariwisata dan Sosiologi Pembangunan, yang berkaitan dengan strategi pengelola

wisata dalam melakukan pengembangan pariwisata, serta berguna menjadi

referensi literature untuk penelitian dahulu.

1.4.2 Manfaat Praktis

a.

Bagi Pemerintah

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan saran bagi
pemerintah daerah Kabupaten Musi Rawas dalam melakukan pengembangan di

objek Wisata Alam Bukit Cogong.

. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
masyarakat Desa Sukakarya, untuk bisa mengelola objek Wisata Alam Bukit
Cogong lebih baik lagi dari sebelumnya.
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c. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
menambah  pengetahuan tentang  strategi dalam  mempertahankan

pengembangan objek Wisata.
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